
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Coopertive learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja membantu diantara sesama dalam struktur 

kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau 

lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi olehketerlibatan dari 

setiap individu dalam kelompok itu sendiri.
1
Sehingga dalam proses 

keberhasilan belajar siswa tidak hanya memperoleh dari guru melainkan dari 

siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran.Di dalam pembelajaran 

kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, namun mahasiswa juga 

mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan 

kooperatif
2
. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan 

hubungan kerja dan tugas.Basis dari belajar kooperatif ini adalah 

interdependen positif, pendekatannya lebih dari sekedar mengajak siswa 

untuk bekerja berpasangan atau dalam kelompok-kelompok
3
.Lebih tepatnya 

belajar kooperatif adalah pengalaman yang menanamkan dalam kesadaran 

diri siswa bahwa mereka bersatu dalam suatu upaya kelompok. 
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 Salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yaitu tipe Team Games 

Tournament (TGT).
4
 Di dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT ini tidak 

hanya mempelajari materi saja, namun siswajuga mempelajari keterampilan-

keterampilan khusus. Keterampilan ini berfungsi untuk melancarkan 

hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun melalui 

komunikasi antar anggota kelompok. Sedangkan peranan tugas dilakukan 

dengan pembagian tugas antar anggota kelompok selama kegiatan. 

 TGT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang mudah 

diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan 

status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 

permainan.
5
 Penggunaan games dalam pembelajaran juga dapat menjadikan 

metode mengajar lebih bervariasi dan tidak hanya semata-mata melakukan 

komunikasi verbal dengan siswa melalui kata-kata yang dapat menjadikan 

siswa merasa jenuh.  

 Selain model pembelajaran, media juga mempunyai peran dalam kegiatan 

belajar mengajar. Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-

pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-

maksud pengajaran.
6
 Media pembelajaran merupakan sesuatu yang 

menyampaikan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa 
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sehingga mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa.Pada metode 

kooperatif tipe TGT ini dapat menggunakan berbagai macam media salah 

satunya media Puzzle.  

 Puzzle adalah suatu gambar yang dibagi menjadi potongan-potongan 

gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, melatih kesabaran, dan 

membiasakan kemampuan berbagi.
7
 Media puzzle juga dapat disebut 

permainan edukasi karena tidak hanya untuk bermain tetapi juga mengasah 

otak dan melatih antara kecepatan pikiran dan tangan. Permainan puzzle ini 

memiliki tujuan membentuk jiwa bekerja sama pada peserta, karena 

permainan ini akan dikerjakan secara berkelompok, peserta dapat lebih 

konsisten dengan apa yang sedang dikerjakan, melatih kecerdasan logis 

matematis peserta, menumbuhkan rasa solidaritas sesama siswa, 

menumbuhkan rasa kekeluargaan antar siswa, melatih strategi dalam bekerja 

sama antar siswa, menumbuhkan rasa saling menghormati dan menghargai 

antar siswa, menumbuhkan rasa saling memiliki antar siswa, dan menghibur 

para siswa di dalam kelas
8
, untuk itu media Puzzle ini cocok digunakan 

dalam model pembelajaran TGT. 

 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu 

merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau 
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juga disebut proses sensoris.
9
 Persepsi setiap orang berbeda-beda sesuai 

dengan makna yang dia berikan kepada seseorang atau kepada peristiwa yang 

diterimanya. 

 Persepsi merupakan proses individu dalam menginterprestasikan, 

mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus yang berasal dari 

lingkungan di mana individu itu berada yang merupakan hasil dari proses 

belajar dan pengalaman.
10

 Proses terjadinya persepsi yaitu persepsi 

berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap 

oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. Didalamnya 

terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah 

pemahaman.Pemahaman inilah yang disebut persepsi.
11

 Dalam kaitan ini 

persepsi dipandang sebagai suatu proses mental dalam memberikan makna 

terhadap suatu obyek.  

 Kesehatan merupakan hak dasar manusia dan merupakan salah satu faktor 

yang sangat menentukan kualitas sumber daya manusia. Perilaku hidup yang 

bersihdan sehat merupakan faktor kedua terbesar setelah faktor lingkungan 

yang mempengaruhi kesehatan individu, kelompok, atau masyarakat.
12

 

Perilaku ini menyangkut pengetahuan akan pentingnya kesehatan perorangan, 

sikap dalam menanggapi penyakit serta tindakan yang dilakukan dalam 
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menghadapi suatu penyakit atau permasalahan kesehatan lainnya
13

. 

Kebiasaan dan rutinitas yang merugikan memiliki kekuatan untuk merusak 

kesehatan seseorang. 

 Gaya hidup adalah pola tindakan yang membedakan satu orang atau 

kelompok dengan yang lain.Jika gaya hidup diasumsikan sebagai sebuah 

ideologi, maka akan membentuk identitas diri yang bersifat individu maupun 

bersifat kelompok dan membedakan dengan yang lain.
14

 Citra yang tampil 

melalui gaya hidup lebih sering bersinggungan dengan berbagai penampilan 

seseorang dan memiliki sifat yang dapat ditangkap dan dirasakan oleh indera. 

Tujuan dari perilaku hidup bersih dan sehat untuk meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan kemampuan masyarakat agar hidup 

bersih dan sehat, serta meningkatkan peran serta aktif masyarakat termasuk 

swasta dan dunia usaha, dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan yang 

optimal
15

. 

 Disetiap akhir periode pembelajaran selalu diadakan evaluasi, yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menerima 

pembelajaran. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa melalui 

pengalaman belajarnya.
16

 Hasil belajar yang diharapkan biasanya berupa 
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prestasi belajar yang baik atau optimal namun dalam proses pencapaian hasil 

belajar yang baik masih saja mengalami kesulitan. 

 Salah satu materi dalam mata pelajaran biologi adalah sistem 

pencernaan.Materi ini membutuhkan ketekunan siswa untuk membaca dan 

mempelajari tentang organ pada sistem pencernaan, fungsi dari organ 

pencernaan, dan proses yang terjadi pada sistem pencernaan. Sehingga untuk 

menyampaikan materibiologi sistem pencernaanperlu adanya metode yang 

efektif dan memanfaatkan media pembelajaran agar lebih menarik, 

menyenangkan, dan melibatkan partisipasi siswa, sehingga siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

 Fenomena yang terjadi pada MAN 4 Jombangberdasarkan hasil observasi 

pada saat pembelajaran biologi berlangsung, ada beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan, mencoret-coret buku, mengantuk, dan bahkan tertidur di 

dalam kelas.
17

 Selain dari observasi peneliti juga melakukan wawancara 

terhadap beberapa siswa.Pada wawancara tersebut para siswa 

mengungkapakan bahwa dalam pembelajaran biologi sangat membosankan 

dikarenakan guru masih dominan menggunakan metode ceramah sehingga 

siswa mengantuk dan bahkan tertidur, kurangtertarik terhadap materi yang 

bersifat hafalan, tingkat pemahaman siswa terhadap materi masih rendah. 

Melihat aktifitas belajar secara pengetahuan yang terbatas, hal ini berdampak 
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pada kurangnya tingkat pengetahuan siswa pada pembelajaran biologidan 

akhirnya akan membuat siswa merasa jenuh. 
18

 

 Berbagai permasalahan di atas merupakan masalah yang mendesak untuk 

dipecahkan. Adapun beberapa metode pembelajaran yang efektif untuk 

membantu memecahkan permasalahan tersebut salah satunya yang 

dikemukakan pada jurnal penelitian serupa yang dilakukan oleh Denta Oki 

Sari, Sukardjo, danBudi Hastuti dalam penelitian yang berjudul Efektifitas 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) 

Disertai Media Teka Teki Silang Terhadap Prestasi Belajar Materi Minyak 

Bumi Siswa Kelas X SMAN 3 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/2013 

bahwasannya hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan model 

pembelajaran TGT yang disertai media teka teki silang efektif meningkatkan 

prestasi belajar siswa, di mana peserta didik belajar dengan belajar kelompok, 

sehingga peserta didik lebih leluasa dalam menyampaikan pemahaman dan 

pendapat mereka terkait materi ajar.
19

 

 Mengacu pada permasalahan di atas, perlu adanya metode yang efektif dan 

memanfaatkan media pembelajaran untuk menangani masalah yang terjadi di 

MAN 4 Jombangagar pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan 

melibatkan partisipasi siswa. Sehingga menurut peneliti perlu adanya strategi 

pembelajaran agar permasalahan tersebut dapat terpecahkan yaitu dengan 
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menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games 

Tournament). Metode pembelajaran ini perlu dikaji lebih jauh, dan hal ini 

pula yang menjadi acuan peneliti dalam kajian penelitiannya. Terkait dengan 

kajian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengungkap sebagai berikut : 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament 

(TGT)Melalui Media Puzzle Terhadap Persepsi Gaya Hidup Sehat dan Hasil 

Belajar Biologi Pada Siswa Di MAN 4 Jombang”.  

B. Identifikadi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah awal pemikiran dalam 

penelitian tentang hal-hal tertentu yang dianggap benar guna memudahkan 

perumusan hipotesis.Dalam penelitian ini peneliti mengambil identifikasi 

masalah yaitu berdasarkan hasil observasi, dalam proses pembelajaran 

biologi terlihat kurang optimal.Seperti siswa menganggap pelajaran 

biologi sebagai pelajaran yang membosankan, siswa cenderung pasif 

dalam kegiatan pembelajaran sepertihalnya siswa dalam kerjasama dan 

bertanya masih sangat kurang pada saat proses kegiatan pembelajaran, 

kurangnya ketertarikan siswa terhadap materi yang bersifat hafalan, 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi masih rendah, hasil belajar yang 

sangat rendah dan jauh dari KKM.  

2. Batasan Masalah 



Untuk menghindari agar tidak terjadi penafsiran yang salah maka 

dalam penelitian ini diadakan suatu pembatasan masalah. Adapun batasan 

masalah yang dimaksud disini adalah:  

1. Mata pelajaran Biologi pada sub bab Sistem Pencernaan. 

2. Siswa yang akan dijadikan objek penelitian adalah kelas XI-MIA 1 

dan XI-MIA 2 Di MAN 4 Jombang. 

3. Melihat pengaruh penerapan metode kooperatif tipe Team Games 

Tournament (TGT) melalui media Puzzle terhadap persepsi gaya 

hidup sehat dan hasil belajar Biologi siswa kelas XI di MAN 4 

Jombang. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka muncullah suatu rumusan masalah yang 

selanjutnyadapat diajukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh metode kooperatif tipe Team Games Tournament 

terhadap persepsi gaya hidup sehat siswa di MAN 4 Jombang? 

2. Bagaimana pengaruh metode kooperatif tipe Team Games Tournamet 

terhadap hasil belajar biologi siswa di MAN 4 Jombang? 

3. Adakah Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game 

Tournament (TGT) Melalui Media Puzzle Terhadap Persepsi Gaya Hidup 

Sehat dan Hasil Belajar Biologi Pada Siswa Di MAN 4 Jombang? 

 

 

 



D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh metode kooperatif tipe Team Games Tournament 

terhadap persepsi gaya hidup sehat siswa kelas XI-MIA di MAN 4 

Jombang.  

2. Mengetahui pengaruh metode kooperatif tipe Team Games Tournamet 

terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI-MIA di MAN 4 Jombang.  

3. Mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Game Tournament (TGT) Melalui Media Puzzle Pada Sub Bahasan 

Sistem Pencernaan Terhadap Persepsi Gaya Hidup Sehat dan Hasil 

Belajar Biologi Pada Siswa Kelas XI-MIA 2 Di MAN 4 Jombang.  

E. Hipotesis Penelitian  

H0 = Tidak ada pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe Team Game 

Tournament (TGT) melalui media Puzzle terhadap persepsi gaya hidup sehat 

dan hasil belajar biologi pada siswa di MAN 4 Jombang.  

Ha = Ada pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe Team Game 

Tournament (TGT) melalui media Puzzle terhadap persepsi gaya hidup sehat 

dan hasil belajar Biologi pada siswa di MAN 4 Jombang. 

F. Kegunaan Penelitian  

 Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yaitu:  

1. Kegunaan secara Ilmiah  

Untuk mengkaji persepsigaya hidup sehat dan hasil belajar yang dimiliki 

siswa yang diperoleh dari pemberian model kooperatif tipe Team Games 



Tournament (TGT) pada mata pelajaran Biologi diMAN 4 Jombang 

tahun Ajaran 2018/2019.  

2. Kegunaan Praaktis  

a. Bagi Guru 

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

oleh guru dalam pelaksanaan program pengajaran, diharapkanuntuk 

lebih memperhatikan dan meninjau ulang materi dan gaya mengajar 

yang diberikan sesuai.  

b. Sekolah 

Memberikan sumbangan yang positif dalam kegiatan pembelajaran 

dan meningkatkan mutu pendidikan khususnya mata pelajaran 

biologi.  

G. Penegasan Istilah 

Persepsi merupakanproses individu dalam menginterprestasikan, 

mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus yang berasal dari 

lingkungan di mana individu itu berada yang merupakan hasil dari proses 

belajar dan pengalaman
20

. Presepsi ini didahului dengan proses adanya suatu 

rangsangan atau stimulusyang diterima oleh alat indra individu yang kemudian 

menghasilkan suatu tindakan atau perilaku terhadap individu tersebut.  

Gaya hidup adalah pola tindakan yang membedakan satu orang atau 

kelompok dengan yang lain.Jika gaya hidup diasumsikan sebagai sebuah 

ideologi, maka akan membentuk identitas diri yang bersifat individu maupun 
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bersifat kelompok dan membedakan dengan yang lain
21

. Citra yang tampil 

melalui gaya hidup lebih sering bersinggungan dengan berbagai penampilan 

seseorang dan memiliki sifat yang dapat ditangkap dan dirasakan oleh indera. 

Hasilbelajar adalah hasil yang diperoleh siswa melalui pengalaman 

belajarnya.
22

 Hasil belajar yang diharapkan biasanya berupa prestasi belajar 

yang baik atau optimal namun dalam proses pencapaian hasil belajar yang baik 

masih saja mengalami kesulitan. Sedangkan Team Games Tornament 

(TGT)adalah salah satu modelpembelajaran kooperatif yangmudah diterapkan, 

melibatkanaktivitas seluruh siswa tanpaharus ada perbedaan status, melibatkan 

peran siswa sebagaitutor sebaya dan mengandungunsur permainan
23

. TGT 

merupakan salah satu modelpembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan.  

Mengacu pada fenomena yang terjadi pada MAN 4 Jombang terdapat 

beberapa kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran biologi sehingga menurut 

penelitiperlu adanya strategi pembelajaran agar permasalahan tersebut dapat 

terpecahkan dengan memberikan beberapa soal dan pernyataan yang harus di 

jawab sesuai dengan kemepuan dan kenyataan yang dialami oleh siswa.  

H. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan ini akan disistematika menjadi enam bab yang saling 

berkaitan satu sama lain.Sebelum pada bab pertama akan didahului dengan 

halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 
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pernyataan keaslian, halaman motto, halaman persembahan, prakata, halaman 

daftar isi, halaman tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, 

dan halaman abstrak.  

Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab latar belakang masalah, 

idetifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

keguanaan atau pentingnya penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah 

dan sistematika pembahasan.  

Pada bab dua atau landasan teori berisi tentang diskripsi teoritis tentang 

objek (variabel) yang di teliti dan kesimpulan tentang kajian yang antara lain 

berupa argumentasi atas hipotesis yang diajukan dalam bab yang 

mendahului.Pada bab tiga atau metode penelitian yaitu berisis subbab 

rancangan penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel, sampling, kisi-

kisi instrumen, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan analisis data. Pada bab empat yaitu hadil penelitian yang memaparkan 

tentang deskripsi data dan hasil pengujuan hipotesis.Kemudian pada bab lima 

yaitu pembahasan yang berisi pembahasanpaparan hasil penelitian dan 

menjawab rumusan masalah.Selanjutnya pada bab enam atau penutup yang 

berisi kesimpulan, implikasi penelitian dan saran.Kemudian pada bagian 

akhir terdapat daftar rujukan dan lampiran-lampiran. 


